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ABSTRAK: Penelitian i bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
pemhela)aran dan motivasi bmk secara parsial maupun swmuhzn terhadap
persepsi wajib  pajak d pajak serta
pengaruh dari persepsi tersebut terhmdz\p kepatuhm wa]lb pajek  dalam
memenuhi kewajiban perpajakan,

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif verifikatif dengan
metode survey. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner,
wawancara dan studi literatur serta dalam pengolahan data digunakan metode
analisis jalur (peth analysis). Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak
badan efektif yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Bandung
Bojonagara per tahun 2002 sebanyak 1676 perusabaan dan dengan
menggunakan teknik sampel acak sederhana diperoleh sampel minimal
sebanyak 95 wajib pajak/perusahaan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa pembelajaran dan motivasi baik
secara parsial maupun simultan berpengarub terhadap persepsi wajib pajak
mengenai undang-undang pajak penghasilan dan persepsi tersebul berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan

Kata Kunci: ! pembelajaran, motivasi, persepsi dan kepatuhan wajib pajak

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber pencrimaan negara yang sangat
penting bagi penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan
nasional. Adapun pengenaan dan pemungutan pajak untuk keperluan negara
tersebut diatur dalam uids dang. Oleh karena und dang perpajakan
yang lama (tahun 1983 dan sebelumnya) dianggap ndak sesuai lagi dengan
kondisi yang ada dan belum dapat menggerakkan peran dari semua lapisan
:ubyek pajak yang besar dalam dalam
negeri vyang sangal diperlukan guna  mewujudkan kelangsungan  dan
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peningkatan pembangunan nasional, maka pemerintah kemudian melakukan
reformasi pajak (fax reform) yang bertujuan agar sistem perpajakan yang
berlaku saat itu mmgaimn1 penyederhnman yang mcncah}p Jenis pajak, tarif
pajak dan cara p pajak. itu pajak juga
dilakukan terhadap aparat pajak (iiskusj baik ynng menyangkut prosedur, tata
kerja, disiplin maupun mental. Melalui reformesi tersebut, sistem pembayaran
pajak diharapkan akan semakin adil dan wajar serta jumlah wajib pajak akan
semakin besar,
Dengan adanya reformasi pajak diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Namun dalam kenyataannya tingkat kepatuhan wajib
pajak badan di KPP Bandung Bojonagara masih tergolong rendah
Berdasarkan hasil survei awal peneliti di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Bandung Bojonagara, ditemukan fakta bahwa dari total 4.783 wajib pajak
badan efektif yang terdaflar di KPP Bandung Bojonagara per tahun 2002
termyata hanya 1.676 wajib pajak yang memasukkan SPT Tahunan (35,04%),
selebihnya (64,96%) tidak memasukkan SPT Tahunan, sehingga wajib ditegor
oleh pihak fiskus. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan wajib
pajak badan di KPP tersebut masih tergolong rendah. Hal ini menimbulkan
pertanyaan dalam difi peneliti, fakior apa yang mempengaruhi tingkat
kepatuhan dari wajib pajak tersebut, sehingga indentifikasi masalah dalam
penehhsn ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Sejauh mana pembelajaran (fearning), motivasi (moumrmu) baik secara
parsial maupun simultan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak
mengenal undang-undang pajek penghasilan.

2. Sejauh mana persepsi wajib pajak mengenai undang-undang pajak
penghasilan berpengaruh terhadap kepatuhan dalam memenuhi kewajiban

Rerangka Teaoritis

Secara umum persepsi diartikan sebagai proses pemberian arti terhadap
rangsangan yang datang dari luar, Menurut Gibson et al (1997:144), persepsi
berperan dalam penerimaan rangsangan, mengaturnya dan menterjemahkan
atau  menginterpretasikan  rangsangan  yang  sudah  teratur lT.'Ll untuk
mempengaruhi perilaku dan bentuk sikap. Sedangkan yang
dengan sikap adalah perasaan positif atau negam‘ atau keadaan mental yang
selalu disiapkan dipelajari dan diatur melalui pengalaman yang memberikan
pengaruh khusus pada respon seseorang terhadap orang, obyek dan keadaan.
Dengan kata lain perilaku seseorang akan dipengaruhi cleh persepsi orang
tersebut (Gibson, 1997:133). Persepsi dibentuk oleh dua faktor yang pertama
adalah faktor internal yaitu berhubungan dengan karakteristik dari individu
tersebut seperti faktor pembelajaran, motivasi dan kepribadian dan vang kedua
adalah faktor eksternal yaitu berhubungan dengan lingkungan dan situasi (Fred
Luthans, 2002:58-61). Dalam penelitian ini, pengaruh dari faktor internal yang
akan diteliti dibatasi hanya pada faktor pembelajaran dan motivasi
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Oleh karena persepsi selalu diawali dengan pemahaman terhadap objek
persepsi, maka konteks persepsi dalam hal ini dimaksudkan sebagai aktualisasi
sikap yang inkan dalam pemah dan fsiran dari wajib pajak
‘badan (pimpinan) mengenai undang-undang pajak pcnghwlln Persepm wajib
pajak akan positif bila didukung oleh faktor-faktor pembentuk persepsi yang
memadai dan sebaliknya persepsinya akan negatif jika tidak didukung oleh
faktor-faktor pembentuk persepsi. Selanjutnya persepsi yang positif dari wajib
pajak tersebut mengenai undang-undang pajak penghasilan akan berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Dengan kata lain pembelajaran (X1) dan motivasi (X2)
berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai undang-undang PPh (Y)
dan persepsi tmm berpengn.m terhadap kepatuhan wajib pajak tersebut

dalam

K (Z), sehingga konseptual analisis
penelitian ini dapat dlgambm‘kan sebxgm berikut:

Gambar 1: Konseptual Analisis Penelitian

Tuplan Penelitian
Untuk i besarnya p ibelaj (T %) dan
motivasi (motivation) baik secara parsial maupun simultan terhadap
persepsi wajib pajak mengenai undang-undang pajak penghasilan.

2. Untuk mengetahui besarnya pcngaruh persepsa wajib pajak mengemu
undang-undang pajak p terhadap han dalam
kewajiban perpajakan.
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METODE PENELITIAN

Pu‘halhin\in?mnm:kjﬂﬁspﬂﬂrﬁm deskriptif  verifikatif dengan
m:iode survﬂ, yaitu penelitian yang, diadakan untuk mempercleh

eksplanatori adalah metode yang memberikan jawaban atas masalah yang dihadapi
dengan menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis (1989:5).
Adapun populasi dalam penelitian ini dibatasi pada wajib pajak badan yang terdaflar
di KPP Bandung Bojonagara per tahun 2002 yang memasukkan Surat
Pemberitahuan (SPT) dan memiliki Surat Setoran Pajak (SSP) yaitu sebanyak 1676
wajib pajak. Dari populasi tersebut kemudian ditarik sampel penelifian untuk
dijadikan responden penefitian dengan menggunakan teknik penarikan sampel acak
sederhana  yang Inenghas\lkan 95 responden (sampel minimal). Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer yaitu data yang diperoleh dari
jawaban para resp penclitian atas pernyataan yang diajukan dalam
kuesioner dan data sekunder yaiu data mengenai kepatuhan wajib pajak tersebul
yang diperoleh dari KPP Bandung Bojonagara, sedangkan teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi kuesioner, wawancara, dan studi literatur,

Pengujian hipotesis dalam penclitian ini menggunakan uji anafisis jalur (path
analysis  fest). Hubungan stuktural anter  variabel dalam  penclitian  ini
dikelompokkan kedalam dua sub strukiur vailu  sub  struktur  pertama
memperlihatkan pct\g,am]'\ dari faktor internal yang meliputi pembelajaran dan
motivasi terhadap persepsi wa;ﬂmpe;akm\gmundmgundangl’l’hsepemm
tﬂlﬂmdalamgmnharbcnkut ini:

Gambar 2: Diagram jalur dari pengaruh pembelajaran (X1) dan
motivasi (X2) terhadap persepsi wajib pajak mengenai
Undang-Usdang PPh (Y)
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Sedangkan sub struktur kedus menggambarkan pengaruh dari persepsi
wajib pajak mengenai undang-undang PPh terhadap kepatuhan dalam
memenuhi kewajiban perpajakan, seperti yang terlihat dalam gambar berikut

ni:
Pll
E Pa il
Gambar 3: Diagram jalur dari pengaruh persepsi wajib pajak mengenai

Undang-Undang Pajak Penghasil
dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Z)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh dari faktor pembelsjaran dan motivasi terhadap persepsi wajib
pajak mengenai Undang-Undang Pajak Penghasilan merupakan sub struktur
pertama dari konseptual analisis penelitian dengan hipotesis sebagai berikut:

1 Hy:pYX;=0 Faktor pembelajaran dan motivasi secara simultan tidak
Yz berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai
= Undang-Undang Pajak Penghasilan.

Hy:p YX;#»0 Faktor pembelajaran dan motivasi sccara simulian
i=12 berpengaruh terhadap persepsi wejib pajak mengenai
¥ ot Undang-Undang Pajak Penghasilan

2 Hy:pYX,=0 Faktor pembelajaran tidak berpengaruh terhadap perst

wajib  pajak mengenai  Undang-Undang  Pajak
Penghasilan

Hy:pYX;#0 Fakior pembelajaran berpengaruh terhadap persepsi wajib

pajak mengenal Undang-Undang Pajak Penghasilan
3 Hy:pYX;=0 Faktor motivasi tidak berpengaruh terhadap persepsi
waiib  pajak  mengenai  Undang-Undang  Pajak
Penghasilan
“pYX,#0 Faktor motivasi berpengaruh terhadap persepsi wajib
pajak mengenai Undang-Undang Pajak Penghasilan

H
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o P ien jalur secara si

Untuk menguji apakah fuktor pembelajaran dan motivasi berpengaruh
secara simultan terhadap persepsi wajib pajak mengenai Undang-Undang
Pajalc Penghasilan diuji melalui uji T, dimana Fu,, dapat dibitung melalui
formula berikut:

_n ok -DRY
k(- Rip,)
(95-2-1)x 04342
2% (1-04342)
= 352962

Kiriteria uji, “Tolak Hy jika F > T, )7 dimana dari tabel F untuk
tingkat signifikansi 0,05 dan derajat bebas (2,95-2-1) diperoleh Koy, =
3,0954. Karena Friung > Fiune, maka Hy ditolak pada tingkat kekeliruan 0.03,

F=

® Pengujian koefisien jalur secara parsial / individual
Apabila hasil dari pr.ngu_];an scoara iL!‘m}llBﬂ manynmpuikan terdapat
h  secara ber: kan pengujian individual
untuk melihat variabel mana wa diantara kedua variabel, yaitu variabel
pembelajaran dan motivasi yang lebih besar pengaruhnya tcrhadup persepsi
wajib pajak mengenai undang-undang PPh. Untuk keperluan ini, koefisien
jalur untuk masing-masing variabel divji melatui vji t, dimana ty., dapat
dihitung menggunakan formula berikut:

04037 03955

= =4 8410 1 :—f=:ume
T 0A L1420 7 =043 <1 1420
o 95-21 D

Kriteria uji Tolak ¥, jika “tolak H; jike t-hitung > t-tabel atau (-hitang
< megotlf t-tubel” dimana nilai ty, dapat dilibat dari tabel tgyge dengan
tingkat signifikansi (0.05) dan derajat bebas (n-k-1). Dari tabel diperoleh nilai
(tioosy ; o2~ 1.9861, karena nilai 1y, untuk kedua koefisien jalur tersebut
lebih besar dari tyy,., maka H, ditolak.
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Besarnya pengaruh faktor pembelaj; persepsi wajib pajak
mengenai undang-undang PPh baik secara langsung maupun tidak langsung
yaitu sebagai berikut:
s Pengaruh langsung adalah sebesar: (Pyy, ) = (0405T) x (0.4057)
=0.1646 atau (16.46%)

*  Pengaruh tidak langsung adalah sebesar : Py x 1y v, X Ppy,

= (0.4057) x (0.3527) x (0.3955)

=0.0566 atau (5.66%).

Sehingga total pengaruh faktor pembelajaran terhadap persepsi wajib pajak
mengenai undang-undang PPh = 16.46% + 5.66% = 22,12 % dengan arah
yang positif, artinya semakin baik pembelajaran akan mengakibatkan semakin
baik pula persepsi wajib pajak tentang undang-undang PPh.

Besarnya pengaruh faktor motivasi terhadap persepsi wajib pajak
mengenai undang-undang PPh adalah sebagai berikut:

* Pengaruh langsung faktor motivasi terhadap persepsi wajib pajak
mengenai UU PPh = (Pyx?)z =(0.3955) x (0.3955) = 0.1564 (15.64%).
® Pengaruh tidak langsung faktor motivasi terhadap persepsi wajib pajak
mengenai UU PPh yang melalui faktor pembelajaran
= By, % Fyx, x Py, = (0.3955) x (0.3527) x (0.4057) = 0.0566 (5.66%)

Jadi total pengaruh motivasi terhadap persepsi wajib pajak mengenai
undang-undang PPh = 15.64% + 5.66% = 21.30% dengan arah yang positif,
artinya semakin tinggi motivasi akan mengakibatkan semakin baik persepsi
wajib pajak tersebut mengenai undmg—undang PPh.

Adapun pengaruh persepsi wajib pajak mmgenm undang undang pljak

hasilan terhadap dalam
merupakan sub slruklur kedua dari konseptual analisis penelitian dengan
hipotesis sebagai berikut:

Hy: pZY =0 Persepsi wajib pajak mengenai UU PPh tidak
berpengaruh terhadep kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakan.

H pZYz0 Persepsi wajib pajak mengenai UU PPh berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakan,
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Karena variabel eksogen (penyebab) hanya satu buah, jadi koefisien
korelasi sekaligus menjadi koefisien jalur.
+  Koefisien Jalur Z terhadap Y

(Pur) = 1oy = (0.6078)
s Koefisien Determinasi = Ri?m

Ry = (e} = (0.6078)"

=0.3694
Nilai koefisien determinasi dapat dinterpretasikan sebagai pengaruh variabel
sebab terhadap variabel akibat. Jadi dalam penclitian ini 36,94% kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban dipengaruhi oleh persepsi wajib pajak
tersebut mengenai UU PPh, sedangkan sisanya 63,06% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

=+/1-0.3694
= 0.7941

artinya besarnya koefisien jalur untuk faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini adalah 0,7941

Untuk menguji apakah secara statistik persepsi wajib pajak mengenai
undang-undang PPh berpengaruh terhadap kepatuhan dalam memenuhi
kewsjiban perpajakan, diuji dengan menggunakan statistik uji t, dimana. ty.,
dapat dihitung melalui formula berikut:

r= P,

JR-2)
5 0.6078 - 73805
. (1-0.3694)/(95 - 2)

Kriteria uji, “tolak Hy jika t-hitung > t-tabel atau t-hitung < negatif t-
tabel”, dimana dari tabel t untuk tingkat signifikansi 0.05 dan derajat bebas
(95-2) diperoleh fiq5/205 = 19858, Karena thung > tise. maka Ho ditolak
pada tingkat kekeliruan 0.05,

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN PENELITIAN

- Daﬂhmlmltda@nmlgkmugmﬁkmnsd’ews%dnpmmhmlbahwx
faktor P ub terhadap persepsi
wajib pajak badan mmgmn] undang-undang PPh dengan keeratan
hubungan amara kedua faktor tersebut sebesar 0,5452 dengan arah hubungan
positif artinya semakin baik pembelajaran akan dikuti oleh peningkatan
persepsi wajib pajak mengenai undang-undang paiak penghasilan ke arsh yang
labih baik/positit_Adapun besamya pengaruh langsung dari faktor pembelajaran
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tethadap persepsi pimpinan wajib pajak mengenal undangundang FPh sebesar
16,46%, sedanglm pe@[uh tidak langsung dari faktor pembelsjaran terbadap
persepsi pimpinan wajib pajak mengenal undang-undang PPh melalui faktor
motivasi sebesar 5,66 % sehingga total pengaruh sebesar 22,12%

o Dui hasil uji t dengan tingkat signifikansi sebesar 5% diperoleh hasil bahwa
fuktor motivasi secarn individual berpengaruh terhadap persepsi wajib
pajak badan mengenai undang-undang PPh dengan keeratan hubungan
amars kedua fakior tersebut scbesar 0,5385 dengan arah hubungan positf
artinya semakin balk motivas akan dilkuti oleh peningkatan persepsi wajib
pajak temtang undang-undang PPh ke arah yang Iebih bail/positif Adapun
‘besamnya pengaruh langsung dari faklor motivasi lerhadap persepsi wajib pajak
mmmﬂmmﬂhmlsm&mdmgkmwmhudak
langsung dari faktor motivasi terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai
undangundang PPh melalui faktor pembelajaran sebesar 5,66 % sehingga total
pengaruh sebesar 21,30%

*  Dai hasil uji F dengan tingkat signifikansi sebesar 5% diperoleh hasil bahwa
faktor pembelajaran dan meotivasi secara serempalsimulian
terhadap persepsi wajib pajak badan mengensi undang-undang PPh atau
dengan tingkat kepercayaan 95%, secara bersama-sama (simultan) variabel
pmﬁ)dn}nmﬂdxnmﬂhvnsbetpmgamlxtﬁladappﬂmwajﬁ:pﬂjak
‘mengenal undang-undang pajak penghasilan  Adapun besamya pengaruh dari
faktor pembelajaran dan motivasi terhadap persepsl wajib pajak tentang undang-
undang PPh sebesar 43,42%.

®  Duri hasil analisa secara statistik terhadap variabel pembelajaran, motivasi dan
persepsi, terbukti mmdukun_u_. teori yang dikemukakan oleh Fred Luthans yang

bahwa persepsi seseorang akan dipengaruin oleh faktor-falkdor dari
dalam (irerreal et fociors) antara lain meliputi pembelajaran dan motivasi.,
mmmmqmmpskmmmhmmpa@mﬁm
terhadap pembentukan persepsi i dengan faltor

®  Berdasarkan basil pengujian statistk terhadap persepsi wajib pajak mengenai
undgng-undang PPh dan kepatuhan wajib pajak diperoleh hasil berupa koefisien
Mmmbmﬂlmamdcﬂgmkm}mnmdﬂnwaﬁumukbﬁm
dalam Paj hi oleh persepsi dari
pimpinan wajib pajak tersebut mgpw undang-undang PPh sebesar 16,94%.
sedangkan sisanya 63,06% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penslitian ini. mmmkmmmgmm&mmm
Gibson balwa persepsi seseorang gkan sesuatuwobvek akan mempengaruhi
perilakuiya. Hﬂlmdwhmmmm!pmmmmmmmbahm
kepatulm wspb pajak dalam memerln  kewajiban pzrpaalm\ (perilaku)

dari wajib pajak tersebut mengenai undang-undang

oleh persepsi
PPh yaitu sebesar 36,94%.
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Implikasi dari hesil penclitian ini dalam bentuk saran atau masukan bagi pihak
leantor pelayanan pajakc (KPF) Bandung Bojonngaran, antara lain:

= Peidu ada peningkatan pelayanan u:rhadap wapb [!Sjﬂk bcrupa pcmbman
penyuluhan pajak secara tulin kepada
terjadingn  kesalahpal atan  perbed interp 'untz\mpﬂwlcptqak
dengan wajhy pejak mengensi ketentuan perpjakan, mengingat. pembelijaran
terbukti secara tidak langsung berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam memenulii kewajiban perpajakan dan pengaruhnya.

s Perlu adanya kepastian hukum mu tindakan Lagas secara hukum l.m‘hadap wajib
pajak maupun aparal pajak yan; lakukan sehingga
masyarakat kepada pihak pajak akan meningkat dan ddmmpkan dapat
mendorong meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenubi kewajiban
perpajakannya.

Mengingal keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya meneliti pengaruh dari
faktor intenal sajn, maka bagi  peneliti  selamtnya  diharapkan  lebih
mengembangkan penelition ini dengan meneliti pengaruh dari faktor lainnya yaitu
faktor ckstenal seperti lingkungan, kualitas pelayarem aparat pajak, kondisi sosial,
situasi dan lain schagainya mengingat faktor ckstemnal  tersebut lebih besar
pengarahiya terhadap kepatuhan wajib pajak dibandingkan dengan fakior internal
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